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ABSTRAK 

Kota sebagai pusat kegiatan yang tercipta oleh beragam aktifitas penduduk di 

dalamnya secara tidak sadar akan menciptakan ciri-ciri fisik suatu kota sehingga 

lambat laun akan menjadi gambaran/image khas yang akan melekat menjadi 

representasi kota. Image kota terbentuk tercipta dari 5 (lima) elemen dasar yakni; 

paths, node, edge, distrik, dan landmark dimana lima elemen ini memiliki 

kesinambungan antara satu sama lain sehingga menguatkan image sebuah 

kawasan/kota. Dalam hal ini Kota Tua Ampenan sebagai salah satu kawasan cagar 

budaya yang memiliki karakteristik berupa bangunan khas colonial belanda dapat 

menjadi salah satu image Kota Mataram. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk 

mengidentifikasi kelima elemen pembentuk citra Kota Tua Ampenan serta 

penentuan cara dalam menata kelima elemen citra kota tersebut. Dengan 

menggunakan metode disktriptif kualitatif melalui pendekatan empirik rasional 

yakni pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan dan pembahasan. Dari hasil 

penelitian keberadaan citra di Kota Tua Ampenan masih kurang optimal karena 

antara elemen satu dan lainnya masih kurang berkesinambung dalam menguatkan 

citra Kota Tua Ampenan, sehingga diperlukan suatu rencana penataan yang 

bersifat kontinu dalam menguatkan ke lima elemen pembentuk citra kota 

dikawasan Kota Tua Ampenan. 

 

Kata Kunci : Elemen Citra Kota, Kota Tua Ampenan, Rencana Penataan 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota sebagai pusat kegiatan yang tercipta oleh beragam aktifitas 

penduduk di dalamnya secara tidak sadar akan menciptakan ciri-ciri fisik 

suatu kota sehingga lambat laun akan menjadi gambaran/image khas yang 

akan melekat menjadi representasi kota, baik bagi penduduk yang 

bertempat tinggal maupun pengunjung yang menyinggahinya. 

Perkembangan suatu kota tidak akan lepas dari identitasnya, hal itu 

sangatlah penting sebagai paradigma kota itu sendiri. 

Identitas kota tidak semerta-merta tercipta begitu saja namun 

terbentuk melalui tahapan dan proses yang begitu lama sehingga memiliki 

nilai sejarah yang melekat dalam persepsi dan pemahaman masyarakat atau 

pengunjung dalam menilai image kota tersebut. Keberadaan citra kota 

dengan nilai sejarah yang kuat dapat menjadi pembeda atau ciri khas bagi 

sebuah kota, hal ini juga dapat menjadi solusi dalam menghadapi pengaruh 

global saat ini, dikarenakan pada saat ini pembangunan suatu kota 

cenderung mengikuti trend perkembangan zaman dan seringkali 

menghilangkan nilai sejarah kota. Sebuah kota apabila telah memiliki 

identitas kota yang kuat dan terakumulasikan dengan baik maka akan sulit 

bagi sebuah kota terjebak dalam pembangunan image kota yang bersifat 

massal (Wikantiyoso, 2009).  

Image terhadap suatu kota adalah hasil dari pendapat publik yang 

terakumulasi dari banyak persepsi image individu (publik image). Dimana 

ada elemen-elemen kota tertentu yang merupakan kesepakatan publik yang 

dijadikan sebagai penanda kota yang utama atau dominan, sedangkan 

adapula elemen kota yang kurang memberikan tanda bagi kota tersebut 

melalui pemahaman masyarakatnya.  citra itu sendiri menunjukan suatu 

“gambaran” (image) akan karakteristik wilayah tersebut. Elemen-elemen 

visual dalam pembentukan image kawasan dalam hal ini terbagi menjadi 

beberapa point yakni; paths, edges, districts, nodes, dan landmarks). 
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Sehingga dalam pembangunan suatu kawasan harus sesuai dengan 

kebutuhan bangunan baik dari segi warna, bentuk, fisik dan fungsi, agar 

dapat menciptakan kawasan dengan image yang kuat serta memiliki 

karakteristik sendiri (Kevin Lynch, 1960). 

Berdasarkan Peraturan Daerah No. 12 Tahun 2011 Tentang RTRW 

Kota Mataram Tahun 2011-2031, Kota Tua Ampenan pada paragraf 2 pasal 

35 ditetapkan sebagai kawasan perdagangan dan jasa sekala regional dan 

lokal dan pada paragraf 5 pasal 38 Kota Tua Ampenan ditetapkan sebagai 

kawasan cagar budaya yang harus dijaga dan dipertahankan kelestariannya. 

Sedangkan berdasarkan penetapan UNESCO pada Tahun 2016 Kota Tua 

Ampenan termasuk dalam Kota Pusaka dengan Klaster B. Sehingga 

berdasarkan hal tersebut diatas penetapan Kota Tua Ampenan sebagai salah 

lokasi perdagangan dan konserfasi cagar budaya pusaka kota yang masih 

memiliki nilai sejarah serta karakteristik wilayah diharapkan dapat menjadi 

penguat perekonomian dan penguat citra kota.  

Keberadaan Kota Tua Ampenan dengan karakteristik wilayah yang 

khas dan telah bertahan dalam waktu lama juga dapat menjadi ikon atau 

identitas kota yang menggambarkan perkembangan kota Mataram dari 

masa ke masa. Sehingga dalam pengelolaanya akan memberikan dampak 

yang besar bagi setiap sektor dan kegiatan di kawasan Kota Tua Ampenan, 

dikarenakan semakin terpenuhinya kebutuhan akomodasi dalam menunjang 

pembangunan Kota Tua Ampenan sebagai kawasan perdagangan dan cagar 

budaya.  

Akan tetapi semakin terpenuhi akomodasi kawasan Kota Tua 

Ampenan, juga akan berdampak kepada peralihan fungsi bangunan serta 

karakteristik bangunan yang dapat mengakibatkan semakin melemahnya 

citra Kota Tua Ampenan akibat hilangnya ciri khas atau image yang ada di 

Kota Tua Ampenan secara signifikan.  Pengembangan Kota Tua Ampenan 

yang tidak menggunakan kaidah-kaidah penguat citra kota juga 

mengakibatkan melemahnya kualitas lingkungan Kota Tua Ampenan 

sehingga mengakibatkan semakin sulitnya masyarakat dalam mengenali 
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lingkungan atau image dikarenakan semakin memudarnya identitas kota tua 

Ampenan. 

Perubahan Fungsi Dan Degradasi Bangunan  

Kota Tua Ampenan 

Degradasi Kota Tua Ampenan Tempo 

Dulu 

Degradasi Kota Tua Ampenan Sekarang 

  

Gambar, Simpang 5 Ampenan 

Sumber; klikpic.wordpress.com, 2013 dan .suaramerdeka.com, 2017 

  

Gambar, Bangunan Perdagangan Kota Tua Ampenan 

Sumber; drphotography.com, 2011 dan Hasil Observasi Lapangan, 2019 

 

Oleh karena itu penguatan identitas Kota Tua Ampenan sebagai 

salah satu upaya penguatan citra/image melalui pendekatan lima elemen 

dasar pembentuk kota yakni, paths, edges, districts, nodes, dan landmarks 

diharapkan dalam hal ini dapat menjadi langkah lanjut dalam 

pengoptimalan image Kota Tua Ampenan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penyusunan laporan ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi elemen-elemen pembentuk citra kota di kawasan 

Kota Tua Ampenan ? 

https://klikpic.wordpress.com/
http://rdrphotography.blogspot.com/
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2. Bagaimanakah penataan Kota Tua Ampenan melalui elemen-elemen 

pembentuk citra kota? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan pemaparan diatas adapun tujuan yang ingin dicapai dalam 

pelaksanaan penelitian ini, ialah : 

1. Untuk mengidentifikasi elemen-elemen pembentuk citra kota di 

kawasan Kota Tua Ampenan. 

2. Untuk mengetahui penataan elemen-elemen pembentuk citra pada 

kawasan Kota Tua Ampenan. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka dalam memfokuskan 

penyusunan laporan ini terdapat batasan masalah yang terlampir sebagai 

berikut : 

1. Batasan masalah pada penelitian ini berada pada daerah Kota Tua 

Ampenan yang keberadaan citra/image bangunannya-nya dapat dilihat 

dan diketahui secara kasat mata serta dapat dirasakan perbedaan 

struktur banguna dengan bangunan-bangun lain yang berada diluar area 

kawasan Kota Tua Ampenan. Untuk mempermudah penelitian ini maka 

penulis melakukan deliniasi kawasan, dimana pendeliniasian ini 

bertujuan sebagai penentu sejauh mana batas bangunan yang masih 

memiliki karakteristik visual banguna Kota Tua Ampenan, adapun 

batasan deliniasi pada laporan penelitian ini sebagai, berikut : 
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Gambar 1.1 Peta Deliniasi 

Sumber : SHP Provinsi NTB, SHP Kecamatan Ampenan, Peta Batas Administrasi , Citra 

Resolusi Tinggi SAS, Survey Primer 2020,  Hasil Olahan ArcGis 2020 

2. Penilaian citra kota berdasarkan lima elemen penting, yakni; paths, 

edges, districts, nodes, dan landmarks sebagai pembentuk citra/image 

kawasan, 

1.5 Sitematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam memepermudah penyusunan 

laporan ini terdiri dari beberapa bagian yang saling terikat atau 

berhubungan yang ditujukan sebagai acuan pokok penyusunan laporan, 

yaitu : 

 

 

PETA DELINIASI 

KECAMATAN AMPENAN 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang penyusunan 

laporan, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan, dan 

sistematika penulisan dalam penyusunan laporan penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini berisi tinjauan dari peraturan dan penelitian 

terdahulu, sebagai literatur dalam penyusunan laporan, Pembahasan 

teori-teori yang menelatari dan/atau melandasi penyusunan laporan 

penelitian serta menjadi acuan dalam perumusan pembahasan 

berikutnya. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjabarkan tentang metode analisis dalam 

pengolahan data untuk menyelesaikan permasalahan dengan 

menggunakan kaidah tertentu. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Merupakan pembahasan mengenai kondisi wilayah studi yang 

bertujuan untuk identifikasi kondisi ekesisting elemen pembentuk 

citra kota serta memberikan arahan penataan yang bertujuan sebagai 

penguat elemen citra kawasan Kota Tua Ampenan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan dari kajian pembahasan bab-bab 

sebelumnya secara ringkas serta berisi beberapa saran ataupun 

rekomendasi yang ingin disampaikan peneliti. 
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BAB II. LANDASAN TEORI 

2.1 Terminologi Judul 

Adapun penginvestigasian riset terdahulu dalam memperoleh 

pengetahuan yang mendalam terkait penyusunan laporan penelitian ini dapat 

dijelaskan, sebagai berikut : 

2.1.1 Analisis 

Analisis merupakan sebuah kegiatan dalam mencari suatu pola, 

analisis juga dapat diartikan sebagai suatu cara pikir yang berkaitan 

dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu dalam menentukan 

bagian, hubungan atau antara bagian dan hubungannya secara 

keseluruhan (Sugiyono, 2009). 

Sedangkan analisis menurut Satori dan Komariyah (2014 : 200), 

menyebutkan analisis merupakan suatu usaha dalam mengurai suatu 

masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) 

sehingga tersusun dan terbentuk dengan jelas dan karenanya bias 

diketahui lebih terang makna dari perkaranya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa analisis merupakan tahapan penguraian suatu 

pokok secara sistematis dalam menentukan bagian, hubungan antara 

bagian serta hubungannya secara menyeluruh untuk memperoleh 

pengertian dan pemahaman yang tepat. 

2.1.2 Elemen 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indoneisa, Elemen memiliki arti 

yakni, Tunggal yang tercipta dari keseluruhan system yang lebih besar 

dimana penggunaan kata elemen menjadi satu unsur didalamnya. 

kata elemen termasuk dalam sebuah system yang memiliki 

keterkaitan satu sama lain dan memiliki fungsi kerja yang sama dalam 
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memeroses sebuah masukan (Input) yang ditunjukan kepada system 

tersebut sehingga dapat dikelola dan menghasilkan sebuah luaran 

(OutPut) yang diinginkan (Kristanto, 2008). 

2.1.3 Citra  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, citra di definisikan 

menjadi beberapa makna, yakni; 1) gambar, gambaran yang memiliki 

ciri khas secara pribadi, 2) sebuah kesan mental, yang dapat dirasakan 

dan dibayangkan secara visual.  

Sedangkan L. Lengkong  (2017) berpendapat bahwa citra 

merupakan suatu prasa yang erat hubungannya dengan sebuah 

keyakinan, ide dan kesan yang tercipta dari sebuah objek, dapat 

dirasakan melalui panca indra dan ditransfomasikan menjadi sebuah 

informasi mengenai objek tersebut. 

2.1.4 Kota 

Kota dalam pendefinisiannya memiliki makna yang beragam 

yang disesuaikan dengan sudut pandang yang digunakan. Secara umum 

kota adalah sebuah wilayah yang memiliki administrasi yang jelas dan 

didalamnya telah memiliki peraturan perundang-undangan yang 

mengatur kota tersebut.  

Kota juga merupakan sebuah tempat yang dimana konsentrasi 

penduduknya cendrung lebih padat dari wilayah sekitarnya, yang 

diakibatkan oleh pemusatan kegiatan secara fungsional pada wilayah 

tersebut. Dimana tempat tersebut terdiri dari beraneka ramgam 

kelompok masyarakat dengan corak kehidupan yang matrialitik dan 

bertempat tinggal didalamnya (Fahmi, 2009). 
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2.1.5 Kawasan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kawasan 

merupakan suatu daerah yang memiliki ciri-ciri tertentu dalam ruang 

lingkupnya, seperti; tempat tinggal, pertokoan, industry dan lain 

sebagainya. 

  Dalam penjelasan Mulyadi (dalam Edi Mulyadi, 1993) 

menjelaskan bahwa kawasan merupakan suatu wilayah yang berada 

pada permukaan bumi yang dapat diamati melalui ciri-ciri tersendiri 

dan dapat ditinjau melalui sudut pandang pengamatan dan biasanya 

tercipta dari fenomena dan kenampakan tertentu. 

2.1.6 Kota tua  

Kota tua iyalah sebuah peninggalan pada suatu kawasan yang 

biasanya bersifat fisik dan terbentuk dalam jangka waktu lama sehingga 

memiliki nilai sejarah akan peristiwa-peristiwa terdahulu yang telah 

terjadi pada kawasan tersebut (Mulyanti, Dani (2015). 

2.1.7 Kota tua Ampenan 

Kota Tua Ampenan yang berada pada lingkup administrasi 

Kecamatan Ampenan dahulunya merupakan kawasn pusat perdagangan 

dan jasa di Kota Mataram. Pesatnya pertumbuhan Kawasan Kota Tua 

Ampenan dahulu tidak lepas dari keberadaan akses peradagangan 

berupa pelabuhan yang berdiri sejak tahun 1924 dan mendukung 

kegiatan ekonomi masyarakat yang melayani perdagangan bersekala 

nasional dan internasional. Namun keluarnya peraturan pada tahun 

1967 yang memindahkan pusat perdagangan dari kawasan Ampenan 

Menuju Cakranegara mengakibatkan penurunan dan perpindahan laju 

pertumbuhan ekonomi menuju kawasan Cakranegara, hal ini juga 

didukung oleh perpindahan pelabuhan bongkar muat yang semulanya 
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berada pada kawasan Ampenan berpindah menuju kawasan pelabuhan 

Lembar.  Hal ini membri dampak besar bagi Kota Ampenan, dimana 

kawasan yang dulu pernah berjaya kini ditinggalkan dan hanya 

menyisakan bangunan-bangunan yang bergaya arsitektur arc deco 

sebagai peninggalan kolonialisme belanda (Mulyanti, Dani (2015). 

2.1.8 Defininisi Analisis Elemen-Elemen Pembentuk Citra Kota di 

Kawasan Kota Tua Ampenan 

Dari berbagai persepsi dan pengertian yang telah dipaparkan 

sebelumnya secara umum dapat disimpulkan pengertian mengenai 

“Defininisi Analisis Elemen-Elemen Pembentuk Citra Kota di Kawasan 

Kota Tua Ampenan”. merupakan proses menguraikan permasalahan 

dalam mencapai pengertian dan pemahaman yang tepat terkait sistem 

pembangunan citra kota. Tersusun secara sistematis dan menyeluruh, 

terbentuk akibat keberagaman aktifitas, kegiatan dan corak hidup 

masyarakat yang saling berkaitan satu sama lain. sehingga 

menimbulkan ciri khas tersendiri dalam memanjakan penduduk atau 

pengunjung yang memasuki daerah tersebut.  

2.2 Landasan Teori 

Penginvestigasian kajian atau riset terdahulu dalam penyusunan laporan 

ini bertujuan sebagai penguat dan pendukung penulisan laporan, adapun 

landasan teori penyusunan laporan ini sebagai berikut :  

2.2.1 Citra Kota 

Dalam pemaparan yang telah disampakan sebelumnya citra memiliki 

makna, yakni; suatu gambar, gambaran yang memiliki kesan mental 

atau bayangan visual dan memiliki suatu ciri khas tersendiri. 

Sedangkan kota merupakan suatu kawasan dengan yang terdiri dari 

kumpulan masyarakat yang memiliki keanekaragama corak hidup dan 
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bertempat tinggal pada kawasan tersebut. Dengan demikian Citra kota 

dapat diartikan sebagai, suatu kota yang memiliki ciri khas tersendiri 

yang pada umumnya besifat fisik dan berbeda dari kawasan lain. 

dimana kota tersebut tercipta dari keanekaragaman kegiatan aktifitas 

sehingga memiliki kesan mental atau bayangan yang kuat akan kota 

tersebut. Identifikasi suatu citra kota terbagi menjadi dua aspek yakni, 

aspek yang bersifat fisik cendrung mengerah pada perwujutan 

bangunan yang biasanya mudah untuk diamati sebagai suatu objek 

yang dijadikan acuan pada suatu kawasan. dimana hal ini secara tidak 

langsung dapat menjadi ciri khas suatu kawasan; seperti, jalan, funitur 

kota, ciri bangunan, pavement, jembatan dan lain sebagainya. 

Sedangkan identitas kota yang bersidat non-fisik berasal dari watak dan 

perilaku warga kotanya. Hal tesebut didukung oleh beberapa faktor 

baik social, ekonomi, dan budaya. 

Dalam buku Image Of The City, Kevin Lynch (1960), 

mengatakan ada lima 5 (lima) elemen penting dalam pembentuk image 

kota secara fisik, yaitu : Path (jalur), edge (tepian), distric (kawasan), 

nodes (simpul), dan landmark (penanda). Kelima elemen ini dirasa 

dapat mewakili cita rasa dari suatu kawasan dan memberikan citra yang 

kuat terhadap kota.  
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Gambar 2.1, Ilustrasi Elemen-elemen pembentuk citra kota 

Sumber; Teori Image of The City (Kevin Lynch), 1960 

Pemahaman akan sebuah kota seringkali tidak berkelanjutan, 

melainkan parsial atau sepotong-sepotong dimana setiap sense dan 

image yang terjadi merupakan kaloborasinya (Kevin Lynch, 1960 : 2).  

Dimana salah satu upaya dalam memahami sebuah citra kota dapat 

ditinjau melalui peta mental (cognitive map) dengan masnusia sebagai 

alat pengukur pemahaman dalam mengamati citra kota tersebut. 

Pengamatan ini bertujuan sebagai pendeskripsian cepat suatu kawasan 

untuk mengetahui citra kota, dengan pola pikir seperti orang asing 

dalam mengamati visual kota baik itu mencakup fitur utama yang ada, 

tanpa mengharapkan gambaran akurat dan hanya berupa seketsa (Kevin 

Lynch, 1960:141) 

2.2.2 Elemen Pembentuk Citra Kota 

Dalam bukunya Image of The City, Kevin Lynch 

mengungkapkan ada 5 (lima) elemen pembentuk image kota secara 

fisik yakni; Paths, edgs, distrik, nodes dan landmark. 
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Berdasarkan pemaparan yang disampaikan (Budiman , 

Rondonuwu, & E Tungk, 2018), Ada lima elemen penguat 

terbentuknya citra kota dapat diketahui sebagai, berikut : 

1. Elemen Path (jalan) 

Path adalah jalur-jalur dimana pengamat biasanya bergerak dan 

melaluinya. Path dapat berupa gang-gang utama, jalan raya, trotoar, 

jalur transit, canal, jalur kereta api.   

 

 

 

 

 

 

Bagi banyak orang keberadaan elemen path merupakan struktur 

elemen yang dominan dalam gambaran mereka. Dikarnakan setiap 

pelaku pengguna elemen path dapat merasakan sekaligus 

mengamati elemen ini sembari bergerak melaluinya, keberadaan 

elemen path sebagai sirkulasi penghubung antara elemen-elemen 

memiliki dampak yang sangat besar apabila identitas sebuah path 

tidak jelas dalam sebuah kawasan maka dapat mengakibatkat 

munculnya keraguan citra kota secara menyeluruh pada kawasan 

tersebut. 

   Dalam upaya meningkatkan karakteristik dan kualitas path 

sebagai suatu elemen pembentuk citra kota juga perlu diindahkan. 

Penguatan kualitas Path dengan cara pengaturan kelebaran atau 

Gambar 2.2, Ilustrasi elemen Path 

Sumber; Teori Kevin Lynch, 1960  

Path 
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kesempitan jalan dapat menguatkan citra path, serta pemberlakuan 

pengaturan trotoar dan pengaturan aksesoris jalan seprti, tanaman 

dan facad bangunan dapat memeperkuat citra path secara efektif. 

2. Elemen edges (tepian) 

Edges adalah elemen linear yang biasanya tidak digunakan atau 

dipertimbangkan sebagai path oleh pengamat. Edges adalah batas-

batas atau pemutus linear antara dua wilayah, misalnya saja : 

pantai, potongan jalur kereta api, tepian bangunan, pantai, dinding 

dan sebagainya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Kevin Lynch (1960) Edges juga merupakan elemen 

linier yang dikenali orang pada saat dia berjalan, tapi bukan 

merupakan jalur/ paths. Edges juga bisa berupa barrier antara dua 

kawasan yang berbeda, seperti pagar, tembok, atau sungai. Fungsi 

dari elemen ini adalah untuk memberikan batasan terhadap suatu 

area kota dalam menjaga privasi dan identitas kawasan, meskipun 

pemahaman elemen ini tidak semudah memahami paths. 

Gambar 2.3 ilustrasi elemen edges 

Sumber; Teori Kevin Lynch 1960 
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Keberadaaan edges pada suatau kawasan ditunjukan sebagai 

pemutus linier atau batasan penghalang yang membedakan suatu 

kawasan atau districk dimana akan tampak berbeda apabila terdapat 

kontinunitas kawasan yang jelas. Keberadaaan edges pada elemen 

path akan dapat diefektifkan apabila karakteristik-karakteristik 

perbatasan lebih ditonjolkan, maka image sirkulasi akan tampak 

lebih domain dalam menggambarkan kawasan.  

3. Elemen district (distrik) 

Distrik merupakan suatu elemen kawsan yang bersidat dua 

dimensi dan memiliki sekala-sekala tertentu, dimana distric dapat 

men-direct pola pikir manusia seakan-akan merasakan “masuk” 

atau “keluar” dari kawasan tersebut yang dikarnakan perbedaan 

karakteristik kawasan secara umum.  

  

 

Keberadaan distrik suatu tempat dapat mudah teridentifikasi 

apabila kenampakan interior dan ekterior kawasannya jelas dan 

dikemas secara homogen pada suatu tempat. Pembentukan 

karakteristik sebuah distrik bisanya tersusun dari beberapa 

komponen-komponen yang memiliki cakupan luas, seperti; ruang, 

Distrik Distrik 

Gambar 2.4 Ilustrasi elemen District 

Sumber; Kevin Lynch 1960 
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bentuk, detail, tekstur, jenis bangunan, symbol, aktivitas, 

penggunaan, penghuni, topografi dan lain sebagainya. 

Pengidentifikasian distrik secara kasat mata dapat dilakukan 

dengan mengamati homogenitas façade bangunan seperti kesamaan 

karakter/ciri bangunan secara fisik, fungsi wilayah, latar belakang 

sejarah dan sebagainya sebagai salah satu petunjuk dasar 

pengidentifikasian.  

4. Elemen Nodes (simpul) 

Nodes adalah titik-titik, spot-spot strategis dalam sebuah kota 

dimana pengamat bisa masuk dan keluar, elemen ini juga  

merupakan fokus untuk ke dan dari mana dia berjalan. Nodes bisa 

merupakan persimpangan jalan, tempat break (berhenti sejenak) 

dari jalur, persilangan atau pertemuan path, ruang terbuka atau titik 

perbedaan dari suatu bangunan ke bangunan lain. 

Ciri-ciri Nodes : 

➢ Pusat Kegiatan 

➢ Pertemuan beberapa ruas jalan 

➢ Tempat pergantian alat transportasi 

Tipe Nodes : 

➢ Juncition Nodes, misalnya stasiun bawah tanah, stasiun 

kereta api utama 

➢ Thematic Concentration, berfungsi sebagai core, focus, 

dan symbol sebuah wilayah penting 
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Gambar, 2.5 ilustrasi dan contoh elemen nodes 

Sumber; Kevin Lynch 1960 dan staging.mbigroup.co.id 

 

Elemen ini juga berhubungan erat dengan elemen district, karena 

simpul-simpul kota yang kuat akan menandai karakter suatu 

district. Untuk beberapa kasus, nodes bisa juga ditandai dengan 

adanya elemen fisik yang kuat. Nodes menjadi suatu tempat yang 

cukup strategis, karena bersifat sebagai tempat bertemunya 

beberapa aktifitas yang membentuk suatu ruang dalam kota. Setiap 

nodes dapat memiliki bentuk yang berbeda-beda, tergantung 

dengan pola aktifitas yang terjadi didalamnya. 

5. Elemen Landmark (penanda) 

Landmark merupakan penanda suatu kawasan yang memiliki nilai 

lebih dan biasanya paling menonjol pada kawasan tersebut sehingga 

sering dijadikan patokan dalam mengenali suatu tempat. Cenderung 

memiliki bentuk visual yang khas sehingga dapat memudahkan 

identifikasi melalui pengindraan. Landmark biasanya merupakan 

benda fisik yang didefinisikan dengan sederhana seperti: tugu, 

bangunan, tanda, toko, atau pegunungan. Adapun unsur penting 

serta kriteria Landmark sebagai berikut : 

3 unsur penting Landmark : 
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➢ Tanda fisik berupa elemen fisual 

➢ Informasi yang memberikan gambaran tepat dan pasti 

➢ Jarak yang dikenal 

Kriteria Landmark : 

➢ Unique memorable 

➢ Bentuk yang jelas atau nyata (Clear From) 

➢ Identifiable 

  

Gambar, 2.6 Ilustrasi Landmark 

Sumber; Kevin Lynch 1960 

 

Beberapa landmark adalah landmark-landmark jauh, dapat terlihat 

dari banyak sudut dan jarak, atas puncak-puncak dari elemen yang 

lebih kecil, dan digunakan sebagai acuan orintasi. Landmark-

landmark lain adalah yang bersifat lokal, hanya bisa dilihat di 

tempat-tempat yang terbatas dan dari jarak tertentu. Mereka sering 

digunakan sebagai petunjuk identitas dan bahkan struktur, dan 

diandalkan karena perjalanan menjadi semakin familier. 
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2.2.3 Penataan Elemen 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Penataan 

merupakan suatu proses, cara, atau perbuatan penataan dalam 

menyusun suatu hal. 

Sedangkan menurut Balai Penerapan Teknologi Konstruksi 

Direktorat Jenderal Bina Konstruksi Kementerian Pekerjaan Umum 

Dan Perumahan Rakyat (2018), berpendapat penataan elemen 

merupakan suatu arahan/petunjuk dalam mengelola identitas 

lingkungan. Penataan elemen tersebut antara lain adalah :  

1. Konsep Identitas Lingkungan 

Merupakn suatu tahapan dalam mencari dan mengumpulkan 

informasi elemen-elemen pembentuk citra kota (Phats, Nodes, 

Edges, Distrik dan Landmark) dalam suatu kawasan 

lingkungan. 

2. Konsep Orientasi Lingkungan 

Dalam identitas tahapan orientasi merpakan suatu proses 

perancangan elemen baik bersifat fisik maupun non-fisik guna 

membentuk lingkungan yang informatif dirancang secara 

terpadu dan konsisten untuk seluruh kawasan sehingga dapat 

memeprkuat karakter lingkungan. 

2.2.4 Kualitatif 

Menurut Sugiyono (2015, hlm.23) data kualitatif adalah data yang 

berbentuk kalimat, kata atau gambar. Data kualitatif merupakan 

deskripsi komentar observer terhadap suatu kegiatan pengamatan 

terhadap rencana pelaksanaan yang dilihat atau peneliti. 

Adapun ciri-ciri penelitian kualitatif : 
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1. Bersifat deskriptif analitis, terlihat dari caranya 

mengumpulkan dan merekap data yang bukan dicatat 

dalam bentuk angka namun penjelasan sejelas-jelasnya 

dan sedalam-dalamnya 

2. Menggunakan teori yang sudah ada sebagai pedoman dan 

pendukung, karena meski berangkat dari data namun tetap 

saja teori digunakan sebagai fokus pembatas dari objek 

penelitian 

3. Berfokus pada makna yang terdapat dalam suatu 

fenomena yang diteliti, yang dapat digali dari persepsi 

objek penelitian 

4. Mengutamakan akan pentingnya proses penelitian yang 

berjalan, bukan semata mengacu pada hasil yang ingin 

dicapai. 

2.3 Tinjauan Kebijakan 

➢ Berdasarkan Peraturan Daerah No. 12 Tahun 2011 Tentang RTRW Kota 

Mataram Tahun 2011-2013 pasal 27 ayat 1 menerangkan bahwa; Kota 

Tua Ampenan ditetapkan sebagai kawasan cagar budaya yang harus 

dijaga kelestariannya. 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

NO Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1  (WALLY, 2016) Studi Citra Kota Jayapura 

Pendekatan Pada Aspek 

Fisik Elemen-Elemen Citra 

Kota - Kevin Lynch 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dengan menggunakan 

metode diskriktif kualitataif 

diketahui keberadaaan lima elemen 
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NO Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

fisik kota (path, edges, districk, 

nodes, dan landmark) lebih 

cenderung dapat mewakil kan citra 

(image) kota dengan jelas dalam 

hal ini elemen fisik beruoa 

bangunan, monumen/tugu, jalan 

dan ruang terbuka pembentuk citra 

kota jayapura terasa saling 

menguatkan satu sama lain 

dikarenakan mudahnya identifikasi 

citra kota akibat penempatan 

elemen fisik  citra kota yang 

strategis dan dapat menjadi dasar 

bagi masyarakat untuk menentukan 

elemen pembentuk citra kota di 

kota jayapura  

2  ( Budiman , 

Rondonuwu, & E 

Tungk, 2018 ) 

Analisis Elemen – Elemen 

Pembentuk Citra Kota Di 

Kawasan Perkotaan 

Tahuna, Kabupaten 

Kepulauan Sangihe 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dengan cara menganlisis 

elemen kota serta iterprestasi data 

tata ruang terhadap teori elemen 

citra kota Kevin Lyinch. Diketahui 

keberadaan elemen citra kota dapat 

menjadi paradigma dalam menilai 

sebuah kota baik bagi masyarakat 

maupun pengunjung dikota 

tersebut. Dalam hal ini Perkotaan 

Tahuna dapat ter-identifikasi 

melalui 5 elemen pembentuk kota  

Path : jalan 

 Edges: kawasan sepadan sungai , 

sempadan pantai , batas bangunan 

dan batasan geografis perbukutan 
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NO Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

dan pegunungan.  

Districk: terdiri dari tujuh elemen 

fisik dengan fungsi dan ciri khas 

yang berbeda antara lain; pasar, 

kawasan pelabuhan, pangkalan 

TNI, kawasan pemerintahan, 

perkantoran, perdagangan dan jasa 

Nodes: terminal 

 Landmark: tugu dan monumen 

yang terimplementasi pada 

penggunaan pola ruang dan 

pemanfaatan ruang dalam   

penataan ruang kawasana 

Perkotaan Tahuna. 

3 (Nurjannah , 2017) Kajian Konsep Penataan 

Kawasan Kota Lama 

Kendari Berdasarkan 

Identitas Dan Citra 

Kotanya 

Berdasarkan hasil penilitian yang 

dilakukan menggunakan metode 

kualitatif diskriptif dengan metode 

pendekatan positivistic diketahui 

konsep penataan kawasan dapat di 

kaji dan di analisis melalui citra 

dan identitas kotanya, sebagai 

salah satu tahapan pengambilan 

keputusan dan sasaran perencanaan 

pada wilayah kawasan Kota Lama 

kendari 
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BAB III. METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi dalam penelitian ini berada di Kecamatan Ampenan. 

Khususnya Kota Tua Ampenan yang kawasannya masih memiliki 

citra/image bangunan khas colonial Belanda. Kecamatan Ampenan secara 

administrasi berada pada kawasan Kota Mataram dengan luasan wilayah 

sebesar 9,46 Km² yang terbagi dalam 10 kelurahan. Dari sepuluh kelurahan 

tersebut, empat diantaranya merupakan daerah pantai, sedangkan enam 

kelurahan lainnya merupakan kawasan bukan pantai. Adapun batas 

administrasi Kecamatan Ampenan sebagai berikut : 

Sebelah Utara : Kecamatan Gunung Sari 

Sebelah Selatan : Kecamatan Sekarbela 

Sebelah Barat : Selat Lombok 

Sebelah Timur : Kecamatan Selaparang 
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Gambar, 3.1 Peta Administrasi Kecamatan Ampenan 

Sumber : SHP Provinsi NTB, SHP Kecamatan Ampenan, Peta Batas Administrasi , Citra Resolusi Tinggi SAS, Survey Primer 2020,  Hasil 

Olahan ArcGis 2020 
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Jika ditinjau dari kenampakan bangunan yang memiliki citra/image pada Kota Tua 

Ampenan, maka kawasan Kota Tua Ampenan berada pada kawasan, sebagai 

berikut : 

Sebelah utara  :  Dayan Peken 

Sebelah Barat  :  Selat Lombok  

Sebelah Selatan :  Ampenan Selatan 

Sebelah Timur  :  Ampenan Tengah 

 

 

Gambar 3.2 Peta Deliniasi Kota Tua Ampenan 

Sumber : SHP Provinsi NTB, SHP Kecamatan Ampenan, Peta Batas Administrasi , Citra 

Resolusi Tinggi SAS, Survey Primer 2020,  Hasil Olahan ArcGis 2020 

3.2 Jenis Penelitian 

Penyusunan laporan ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Dimana metode disktriptif kualitatif, dengan cara pengkajian 

mendalam teori-teori yang bersifat relevan terhadap pembahasan materi 

yang ingin disampaikan dan hasil datanya akan dijabarkan dalam bentuk 

diskriptif. 
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Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan empirik rasional merupakan pengumpulan data yang sesuai 

dengan tujuan dan pembahasan, kemudian dapat ditarik kesimpulan secara 

rasional berdasarkan data-data yang telah terkumpul. Dalam penelitian ini 

ialah membandingkan data berdasarkan teori dengan fakta empiris sehingga 

membentuk suatu keterkaitan antara keduanya. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data membahas terkait teknik atau cara yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data atau memperoleh 

informasi. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan 

selama kegiatan penelitian ini yakni, pengumpulan data melalui survey 

primer maupun secara sekunder. 

A. Data Primer 

Teknik primer dalam pengumpulan data melalui, tahapan; Observasi 

(Pengamatan) dan Dokumentasi dalam mengamati objek yang 

dijadikan sasaran dalam penelitian. Dengan melakukan pengamatan 

langsung, diharapkan dapat mengetahui apa saja permasalahan yang 

terjadi pada kondisi eksisting wilayah yang diteliti. Dalam hal ini 

penelitian di lakukan di Kecamatan Ampenan khususnya daerah Kota 

Tua Ampenan. Untuk lebih jelasnya akan dibahas sebagai berikut : 

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi merupakan tahap pengamatan secara visual yang 

dilakukan terhadap objek studi yang bertujuan mengidentifikasi 

dan mendapatkan gambaran langsung/ aktual tentang objek yang 

diteliti berupa elemen-elemen fisik pembentuk kota yang ada di 

Kota Kota Tua Ampenan. Antara lain: Paths (jalan); gang-gang, 

jalan, dan trotoar, Edges (tepian); tepian pantai dan tepian 

bangunan, Distric (kawasan); karakter atau identitas bangunan, 

Nodes (simpul); jaringan jalan, persimpangan, ruang terbuka dan 

tempat break, Landmark (penanda); tugu dan monumen. 
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2. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang Sugiyono (2013:240). Hal-hal yang perlu 

didokumentasikan bagi penelitian ini adalah berupa kegiatan 

survey pada kawasan deliniasi Kota Tua Ampenan yang bertumpu 

pada 5 (lima) elemen-elemen pembentuk citra kota. 

B. Data Sekunder  

Teknik pengumpulan data sekunder dalam penyusunan laporan 

penelitian ini diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan 

memahami melalui media lain yang bersumber dari literature, jurnal, 

artikel, dokumen-dokumen, serta penelusuran melalui internet terkait 

permasalahan yang sedang diteliti. Adapun data sekunder yang 

diperlukan dalam penelitian ini ialah kajian data yang berkaitan dengan 

penguatan elemen pembentuk citra kota. 

3.4 Alur Penelitian 

Metodelogi pada penelitian ini bertujan sebagai penyelesaian masalah 

yang ada secara teratur. Berikut adalah flow chart/alur penelitian, pada 

bagan dibawah ini :  
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ANALISIS CITRA KOTA MELALUI  

PENDEKATAN ELEMEN-ELEMEN PEMBENTUK CITRA KOTA DI 

KAWASAN KOTA TUA AMPENAN 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.1 bagan alur penelitian Kota Tua Ampenan 

  

 

Pengumpulan Data dan 

Pengolahan data 

Data Primer : 

➢ Data Literatur, 

➢ Instansi 

➢ Dokumen 

➢ Buku 

Data Skunder : 

➢ Observasi 

➢ Dokumentasi 

Pembahasan dan 

Pengolahan data  

 

Identifikasi Potensi dan 

Masalah Lokasi Penelitian 

Perumusan Masalah dan Tujuan 

Justifikasi dan Deliniasi Lokasi 

Penelitian 

Rekomendasi 

Penataan Citra Kota 
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3.5 Variabel 

Dasar dari penentuan variable mengacu pada 5 (lima) elemen dasar pembentuk citra/image pada suatu kota dimana elemen-

elemen tersebut terdiri dari; paths, nodes, edges, distrik dan landmark. Adapun pembahasan definisi dari lima elemen tersebut 

dapat dilihat melalui tabel variable penelitian dan definisi oprasional berikut : 

Tabel 3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

No

. 
Tujuan Variabel Sub variabel 

Definisi Sumber Data 

1 Untuk mengetahui Elemen-Elemen 

Pembentuk Citra Kota  

Elemen Path 

-  Gang-gang/jalan 

kecil 

- Jalan  

- Trotoar/Pedestrian 

- Jalan kecil/gang; 

merupakan jalan umum 

untuk melayani lalu lintas 

setempat, paling sedikit 2 

(dua) lajur untuk 2 (dua) 

arah dengan lebar jalur 

paling sedikit 5,5 (lima 

koma lima) meter. 

- Jalan merupakan 

prasarana penghubung 

darat dalam bentuk apapun 

melingkupi seluruh 

perlengkapan dan bagian 

jalan dalam mendukung 

- Menurut Peraturan 

Pemerintah (PP) No. 26 

Tahun 1985 

- Berdasarkan SE Mentri 

PUPR No.02/SE/M/2018 

Tahun 2018 
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No

. 
Tujuan Variabel Sub variabel 

Definisi Sumber Data 

kegiatan aktifitas jalan. 

Jalan kota diklasifikasikan 

ke dalam 2 kategori besar 

system jaringan jalan 

utama (Primer dan 

Skunder) dan terbagi lagi 

menjadi 3 sub kategori 

yang lebih kecil (arteri, 

kolektor dan local) 

- Trotoar atau pesedtrian 

merupakan jalan yang 

disediakan untuk 

memenuhi kebutuhan 

pejalan kaki. Dengan 

perbedaan karakteristik 

kontur yang lebih tinggi 

dari jalan dan terpisah dari 

jalur lalu lintas kendaraan 

dengan pemasangan 

struktur fisik (berupa 

Kereb) dengan lebar 

minimum 1,5 meter 

Elemen Edges Batas kontinunitas: - Batas /Sempadan pantai, - Peraturan pemerintah 
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No

. 
Tujuan Variabel Sub variabel 

Definisi Sumber Data 

- Pantai 

- Tepian bangunan 

merupakan batas linier 

yang memisahkan area 

darat dan pantai mulai dari 

garis sempadan bangunan 

yang memisahkan Gedung 

dan pantai atau selanjutnya 

disebut sempadan pantai 

minimal berjarak 100 m 

dari garis pasang pantai. 

Perhitungan garis 

sempadan pantai diasarkan 

pada tingkat 

kelandaian/keterjalan 

pantai. 

- Tepian/Sempadan 

Bangunan, merupakan 

batas linier yang 

memisahkan area 

bangunan dengan area 

umum yang dihitung 

berdasarkan lebar daerah 

milik jalan dan peruntukan 

lokasi, biasanya diukur 

dari banunan Gedung 

no. 38 tahun 2011 dan 

PUPR 

No.28/PRT/M/2015 

tentang Penetapan 

Garis Sempadan. 
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No

. 
Tujuan Variabel Sub variabel 

Definisi Sumber Data 

hingga batas daerah milik 

jalan atau As jalan  

Elemen Distric 

-kesamaan  

karakteristik / 

identitas visual 

bangunan 

- Karakteristik / identitas 

visual bangunan, 

merupakan susunan dari 

keberagaman maupun 

intensitas ciri-ciri sebuah 

objek arsitektural, susunan 

elemen dasar pembentuk 

objek yang membuat objek 

tersebut memiliki kualitas 

khusus yang dapat 

dibedakan dari objek yang 

lain. Dan dapat di 

idenifikasi melalui: tekstur, 

ruang, bentuk, detail, 

simbol, jenis bangunan, 

penggunaan, aktivitas, 

penghuni, tingkat 

pemeliharaan, topografi 

dan lain sebagainya. 

Dengan keberadaan façade 

bangunan sebagai petunjuk 

dasar mengidentifikasi 

- (Lynch, 1969) 
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No

. 
Tujuan Variabel Sub variabel 

Definisi Sumber Data 

karakteristik bangunan. 

-  

Elemen Nodes 

- jaringan jalan 

- Persimpangan jalan 

- Ruang terbuak  

- Jaringan Jalan, terbentuk 

melalui proses panjang dan 

merupakan bagian atau 

kelanjutan dari pola 

jaringan jalan yang ada 

sebelumnya, pola jaringan 

jalan biasanya terwujud 

dalam bentuk regular grid 

& iregular grid (Natural) 

yang terbentuk akibat 

pertemuan dua pasang 

garis sebagai upaya 

mempermudah warga 

dalam mengingat jalan 

atau wilayah kota. Jaringan 

jalan biasanya di pengaruhi 

oleh; tata guna tanah, 

kepadatan bangunan, dan 

intensitas penggunaan 

lahan 

- Ruang Terbuka (Open 

-  Kementerian 

Pekerjaan Umum 

No. 02/In/Db/2012 

- Permen PU-No. 

05/PRT/M/2008 

tentang Penyediaan 

Dan Pemanfaatan 

Ruang Terbu Hijau 

di Kawasan 

Perkotaan 
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No

. 
Tujuan Variabel Sub variabel 

Definisi Sumber Data 

Space), pada kota 

merupakan system tanah 

umum yang terdiri dari 

jalan, ruang-ruang, taman, 

ruang-ruang untuk 

bangunan tersusun dalam 

jaringan kota 

- Persimpangan Jalan, 

merupakan pertemuan tiga 

atau lebih ruas jalan di 

suatu area/ titik dalam 

melayani pola pergerakan 

lalu lintas yang datang dan 

pergi dari dan ke berbagai 

arah, kondisi tersebut 

berpotensi terjadinya 

konflik dan hambatan, 

yang bias berakibat terjadi 

kemacetan dan mungkin 

sampai terjadi kecelakaan. 

Persimpangan mencakup 

area fasilitas yang 

dibutuhkan untuk semua 
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No

. 
Tujuan Variabel Sub variabel 

Definisi Sumber Data 

pengguna baik : 

1) Pengguna jalan,  

2) pejalan kaki, 

3) sepeda, 

4) kendaraan bermotor, 

5) dan kendaraan 

penumpang umum.  

Dengan demikian, 

persimpangan tidak hanya 

mencakup daerah 

perkerasan/lintasan 

kendaraan bermotor, tapi 

termasuk jalur trotoar dan 

jalur penyeberang jalan 

Elemen 

Landmark 

- tugu 

- Monumen 

- Tugu, merupakan bangunan 

yang memiliki bentuk 

besar,tinggi dan menjulang. 

Bangunan ini biasanya 

terbuat dari batu, batu 

bata,atau material-

-  (Lynch, 1969) 
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No

. 
Tujuan Variabel Sub variabel 

Definisi Sumber Data 

material yang lain. Dengan 

fungsi sebagai penanda 

tempat, pristiwa bersejarah, 

serta tokoh masyarakat. 

Adapun tugu dibedakan 

menjadi 4 (empat) jenis 

berdasarkan maksud 

pembuatannya: 

1) Tugu Peringatan, untuk 

memperingati pristiwa 

penting dan bersejarah 

2) Tugu patung, mengenang 

tokoh yang berkaitan 

dengan suatu tempat 

3) Tugu penanda jejak, 

marka tapak untuk 

pejalanan dan navigasi 

4) Tugu gapura, 

menggambarkan pintu 

masuk menuju suatu 

lingkungan dengan sifat 
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No

. 
Tujuan Variabel Sub variabel 

Definisi Sumber Data 

terbatas 

- Monumen, Monumen 

merupakan potongan dari 

peringatan insiden yang 

telah terjadi pada masa 

lampau. Biasanya 

Bangunan-bangunan yang 

mempunyai nilai historis 

pun sanggup disebut 

sebagai monument 

2 

Untuk mengetahui penataan 

elemen-elemen pembentuk citra 

pada kawasan Kota Tua Ampenan. 

 

Penataan 

elemen-elemen  

- Identitas 

Lingkungan 

- Identifitas keberadaan 

elemen-elemen dalam suatu 

kawasan yang berkarakter 

dan khas sebagai jati diri 

yang dapat membedakan 

dengan kawasan yang lain. 

- (Balai Penerapan 

Teknologi 

Konstruksi 

Direktorat Jenderal 

Bina Konstruksi 

Kementerian 

Pekerjaan Umum 

Dan Perumahan 

Rakyat, 2018 

Tentang Panduan 

Rancangan Kota) 

- Orientasi 

Lingkungan 

- Perencanaan elemen-elemen 

fisik dan non fisik guna 

membentuk lingkungan 

yang informatif, sehingga 

memudahkan pemakai 

berorientasi dan bersikulasi, 
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No

. 
Tujuan Variabel Sub variabel 

Definisi Sumber Data 

dirancang secara terpadu dan 

konsisten untuk semua 

kawasan. 
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Adapun penjabaran variable dalam mengidentifikasi elemen-elemen 

pembentuk citra kota yang ada di Kota Tua Ampenan, dirincikan sebagai 

berikut : 

A. Elemen Pembentuk Citra Kota; 

1. Elemen Paths 

Merupakan elemen sirkulasi untuk melakukan kegiatan pergerakan 

secara umum yang dapat mengatur, membentuk dan membantu 

aktivitas kota. Adapun elemen Paths yang dimaksud gang, trotoar 

dan jalan yang dapat mempermudah warga dalam mengidentifikasi 

kawasan untuk mencapai tujuan. 

2. Elemen Nodes 

Merujuk pada lingkaran daerah strategis dimana arah atau 

aktifitasnya saling bertemu dan dapat diubah sesuai dengan 

keperluan aktifitas yang dilakukan. Spesifik elemen ini berupa 

jaringan jalan, persimpangan jalan, ruang terbuka, dan tempat 

istirahat (break). 

3. Elemen Distrik 

Merupakan pembeda kawasan antara kawasan satu dan lainnya yang 

dapat diketahui melalui karakteristik, fungsi dan aktifitas kawasan 

yang dominan. Keberadaan elemen distrik dapat dirasakan melalui 

karakteristik dan identitas visual bangunan yang berbeda-beda pada 

setiap kawasan. 

4. Elemen Edgs 

Merupakan pemutus linier antara dua kawasan baik yang 

diakibatkan oleh bentangan alam ataupun perbedaan barrier 

kawasan. pada hal ini batasan yang dimaksud adalah daerah tepian 

pantai dan tepian bangunan yang memisahkan kegiatan dan aktifitas 

secara signifikan. 
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5. Elemen Landmark 

Landmark merupakan elemen penanda kawasan yang dapat dengan 

mudah diingat dan teridentifikasi oleh warga masyarakat yang 

bertempat tinggal atau menyinggahi kawasan tersebut. Elemen ini 

dapat berupa tugu dan monument yang berada pada bangunan atau 

penanda kawasan lainnya.   

B. Arahan Pentaan Elemen-Elemen 

1. Identitas Lingkungan 

Merupakn suatu tahapan pengidentifikasian elemen-elemen (Phatas, 

Nodes, Edges, Distrik, dan Landmark) pembentuk citra kota dalam 

suatu kawasan. 

2. Orientasi Lingkungan 

Perancangan elemen fisik dan non-fisik dalam memperkuat suatu 

karakter bangunan ataupun kawasan yang dirancang secara terpadu 

dan konsisten bagi setiap elemen kawasan. 
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3.6 Desain Survey 

Tabel 3.2 Desain Survey Analisis Citra Kota Melalui 

Pendekatan Elemen-Elemen Pembentuk Citra Kota Di Kawasan Kota Tua Ampenan 

No. Tujuan Variabel Sub variabel Sumber Data  
Metode 

Pengambilan Data 

Analisis 

Yang di 

Gunakan 

Sumber dan 

Pustaka 
Out Put 

1 Identifikasi elemen-

elemen pembentuk citra 

kota pada Kawasan Kota 

Tua Ampenan 

Elemen-

Elemen 

Pembentuk 

Citra Kota 

1. Elemen Path : 

- Gang-gang 

- Jalan Raya 

- Trotoar 

Survey Lapangan 

dan dokumen-

dokumen terkait 

Empiric Rasional 

dengan tahapan 

Survey primer, 

survey sekunder, 

dan  observasi 

langsung 

Diskriptif 

Kualitatif 

- Peraturan 

Pemerintah 

Republik 

Indonesia No.34 

Tahun 2006 

Tentang Jalan. 

-  Berdasarkan SE 

Mentri PUPR 

No.02/SE/M/201

8 Tahun 2018 

Memperoleh hasil 

identifikasi 

elemen-elemen 

pembentuk citra 

kota pada 

Kawasan Kota 

Tua Ampenan 

2. Elemen Edges : 

- Pantai 

- Tepian 

bangunan 

- Dinding 

- Peraturan 

pemerintah no. 

38 tahun 2011 

dan PUPR 

No.28/PRT/M/2

015 tentang 
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No. Tujuan Variabel Sub variabel Sumber Data  
Metode 

Pengambilan Data 

Analisis 

Yang di 

Gunakan 

Sumber dan 

Pustaka 
Out Put 

Penetapan Garis 

Sempadan. 

3. Elemen Distric 

-kesamaan  

karakter / ciri 

visual bangunan 

- (Lynch, 1969) 

4. Elemen Nodes 

- jaringan jalan 

- Persimpangan 

jalan 

- Tempat break 

(berhenti 

sejenak) 

- Ruang terbuka 

- Kementerian 

Pekerjaan 

Umum No. 

02/In/Db/2012 

- Permen PU-

No. 

05/PRT/M/200

8 tentang 

Penyediaan 

Dan 

Pemanfaatan 
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No. Tujuan Variabel Sub variabel Sumber Data  
Metode 

Pengambilan Data 

Analisis 

Yang di 

Gunakan 

Sumber dan 

Pustaka 
Out Put 

Ruang Terbu 

Hijau di 

Kawasan 

Perkotaan 

5. Elemen 

Landmark 

- tugu 

- bangunan 

(visual) 

- tanda 

- took 

- (Lynch, 1969) 
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No. Tujuan Variabel Sub variabel Sumber Data  
Metode 

Pengambilan Data 

Analisis 

Yang di 

Gunakan 

Sumber dan 

Pustaka 
Out Put 

2 Mengetahui Penataan 

elemen-elemen 

pembentuk citra 

Penataan 

Elemen-

Elemen 

1. Identifikasi 

Lingkungan : 

- Phats 

- Nodes 

- Edges 

- Distric 

- Landmark 

2. Orientasi 

Lingkungan : 

- Phats 

- Nodes 

- Edges 

Survey Lapangan 

dan Kajian 

Literatur  

Empiric Rasional 

dengan tahapan 

Survey primer dan 

survey sekunder.  

Diskriptif 

Kualitatif 

- (Balai 

Penerapan 

Teknologi 

Konstruksi 

Direktorat 

Jenderal Bina 

Konstruksi 

Kementerian 

Pekerjaan 

Umum Dan 

Perumahan 

Rakyat, 2018 

Tentang 

Panduan 

Rancangan 

Kota) 

Arahan pentaan 

elemen-elemen 

pembentuk citra di 

kota tua ampenan 
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No. Tujuan Variabel Sub variabel Sumber Data  
Metode 

Pengambilan Data 

Analisis 

Yang di 

Gunakan 

Sumber dan 

Pustaka 
Out Put 

- Distric 

- Landmark 

Sumber: Hasil Interpretasi dan Kajian Literatur 
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